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BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dipaparkan  pada  Bab  VI  dan  V

dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Penerapan metode TTW yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran menulis

paragraf  persuasif  pada  siswa  kelas  X  SMA  Negeri  1  Suwawa  belum

dilaksanakan  dengan  maksimal.  Hal  ini  terjadi  karena  kurangnya  pemahaman

guru tentang metode yang digunakan. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran tidak

dilaksanakan  sesuai  dengan  tahapan  pembelajaran  yang  terdapat  dalam  RPP.

Ketidak sesuaian tersebut terdapat pada kegiatan eksplorasi dan kegiatan penutup

pelajaran.  Pada  kegiatan  pendahuluan  diisi  dengan  kegiatan  orientasi,  pada

kegiatan pendahuluan ini guru tidak menyampaikan lingkup dan teknik penilaian.

Kegiatan  inti  diisi  dengan  ekplorasi,  elaborasi,  dan  konfirmasi.  Pada  kegiatan

eksplorasi guru membacakan contoh teks paragraf persuasif, sedangkan pada RPP

guru  menunjuk  siswa  untuk  membacakan  paragraf  persuasif.  Kemudian  pada

tahap kegiatan penutup guru tidak melakukan refleksi atau umpan balik untuk

mengetahuai pemahaman siswa.
b. Keberhasilan  penerapan  metode  TTW  dalam  pembelajaran  menulis  paragraf

persuasif,  yakni 74% dilihat dari  hasil  belajat  dalam penerapan metode TTW.

Hasil belajar siswa menulis paragraf persuasif dilihat dari kejelasan isi paragraf

persuasif, kesesuaian ciri-ciri paragraf persuasif, ejaan dan tanda baca, diksi, dan

mempengaruhi pembaca dengan penerapan metode TTW siswa masih mengalami

kesulitan pada penulisan ejaan dan tanda  baca. Hasil tulisan suswa dilihat dari
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kejelasan isi paragraf persuasif, kesesuaian ciri-ciri paragraf persuasif, ejaan dan

tanda baca, diksi, dan kerapian tulisan yang memperoleh  nilai 90 berjumlah  1

siswa, yang memperoleh nilai 80 berjumlah 4 siswa, yang memperoleh nilai 75

berjumlah  6 siswa,  yang  memperoleh  nilai  70 berjumlah  5 siswa,  dan  yang

memperoleh 65 berjumlah 2 siswa. Hasil belajar siswa menulis paragraf persuasif

dengan penerapan metode TTW. Berdasarkan skor hasil belajar menulis paragraf

persuasif dengan penerapan metode TTW sebanyak 11 siswa dinyatakan tuntas

menulis paragraf persuasif dan 7 siswa dikatakan tidak tuntas menulis paragraf

persuasif.  Penentuan  tuntas  dan  tidak  tuntas  menulis  paragraf  persuasif

didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. Jadi, siswa yang

memiliki nilai di bawah 75 dinyatakan belum tuntas menulis paragraf persuasif.
c. Hambatan-hambatan  yang  ditemui  dalam  proses  pembelajaran  dengan

menerapkan  metode  TTW yakni  (1)  guru  kurang  teliti  melaksanakan  tahapan

pembelajaran  yang  terdapat  di  dalam  RPP  sehingga  beberapa  kegiatan

terlewatkan,  (2)  guru  kurang  memaksimalkan  waktu  pembelajaran  sehingga

tahapan  dalam  RPP  tidak  terlaksna  dengan  maksimal,  (3)  guru  kurang

menyeluruh dalam menjelaskan materi pembelajaran, dan (4) guru kurang paham

dengan metode pembelajaran.  Hambatan yang bersumber dari  siswa yakni  (1)

siswa kurang disiplin dalam proses pembelajaran, dan (2) siswa tidak aktif dalam

proses pembelajaran.
d. Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan, yakni (1) guru harus lebih teliti dalam

melaksanakan  tahapan-tahapan  permbelajaran  sesuai  RPP,  (2)  guru  harus

memaksimalkan waktu pembelajaran, (3) guru harus memberi penjelasan materi
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secara menyeluruh serta menekankan kesemua ciri-ciri paragraf persuasif, dan (4)

guru  harus  memahami  setiap  metode  pembelajaran.  Upaya-upaya  untuk

mengatasi hambatan yanag bersumber dari siswa yakni (1) guru mempersiapkan

dan mendisplinkan siswa dalam proses pembelajaran, (2) guru harus mendorong

partisipasi aktif dari siswa dalam proses pembelajaran.

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapan hal yang

menjadi saran untuk penelitian selanjutnya, yakni sebagai berikut.

a. Guru Bahasa Indonesia
Kepada  guru  Bahasa  Indonesia  sebaiknya  untuk  menggunakan  metode  TTW

dalam proses pembelajaran menulis paragraf persuasif, agar proses pembelajaran

terlaksana dengan maksimal dan mutu pembelajaran menjadi lebih baik. 
b. Siswa 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dibaca siswa agar dapat dijadikan cerminan

bagi siswa dalam menulis paragraf persuasif menjadi lebih baik dan lebih efektif

blajar,  serta  perbanyak  latihan  menulis  dan  membaca  sehingga  dapat

meningkatkan prestasi belajar. 
c. Sekolah 

Saran  yang  dapat  diberikan  kepada  sekolah  hendaknya  pihak  sekolah

mengharukan  guru  untuk  mengunakan  metode  dalam  proses  pembelajaran,

melaksanakan seminar kepada guru-guru mengenai metode-metode pembelajaran

dan  memenuhi  fasilitas  yang  memedai  untuk  proses  pembelajaran.  Sehingga
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tercipta  proses  pembelajaran  yang  lebih  kreatif  dan  menyenangkan,  terutama

dalam pelajaran bahasa Indonesia.
d.  Peneliti Lanjutan

Diharapkan kepada peneliti  selanjutnya agar meneliti penerapan metode TTW

pada pembelajaran menulis paragraf persuasif ditinjau dari permasalahan yang

lain, karena masih banyak permasalahan yang belum diteliti khususnya dalam

pembelajaran  menulis  paragraf  persuasif  sehingga  kualitas  pembelajaran

semakin baik dan berkualitas.
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